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Abstrak 

DM merupakan penyakit yang disebabkan oleh tingginya kadar gula darah akibat gangguan pada pankreas 

dan insulin. Namun 1 dari 2 orang dengan DM tidak tahu bahwa dia penyandang DM. Untuk mengendalikan DM 

Kemenkes sendiri telah membentuk 13.500 Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) untuk memudahkan akses warga 

melakukan deteksi dini penyakit DM. Selain itu Menteri Kesehatan menghimbau masyarakat untuk melakukan 

aksi CERDIK, berupa Rajin beraktivitas fisik, Diet yang sehat dan seimbang, Istirahat yang cukup dan Kelola 

stres. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah Untuk meningkatkan pelaksanaan Aksi CERDIK sebagai upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit DM pada masyarakat desa. Kegiatan yang dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan tentang diabetes mellitus, Aksi CERDIK dan pemeriksaan glukosa darah pada masyarakat desa. Hasil 

kegiatan memperlihatkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Mellitus meningkat, dimana 

sebelum penyuluhan masyarakat hanya tahu ada penyakit Diabetes tapi tidak tahu bagaimana bisa 

terkena dan bagaimana mengobati, mencegah dan mengendalikan penyakit, setelah penyuluhan 

masyarakat menjadi lebih mengetahui tentang Diabetes Mellitus. Masyarakat juga tidak tahu adanya 

program Aksi CERDIK, setelah kegiatan masyarakat mengetahui adanya program Aksi CERDIK untuk 

pengendalian penyakit DM. Hasil pemeriksaan glukosa darah sewaktu menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat memiliki kadar glukosa darah normal. 
Kata kunci: DM, pencegahan, pengendalian, CERDIK 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh tingginya kadar gula darah 

akibat gangguan pada pankreas dan insulin. Namun 1 dari 2 orang dengan DM tidak tahu bahwa dia 

penyandang DM. Oleh karena itu, sering ditemukan penderita DM pada tahap  lanjut dengan  komplikasi 

PENERAPAN PERILAKU CERDIK DAN PEMERIKSAAN GULA 

DARAH DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT 

DIABETES MELLITUS (DM) PADA MASYARAKAT DESA 

(IMPLEMENTATION OF SMART BEHAVIOR AND BLOOD SUGAR 

CHECKING IN PREVENTION AND CONTROL OF DIABETES 

MELLITUS (DM) IN THE COMMUNITY VILLAGE) 

 

Abstract  
DM is a disease caused by high blood sugar levels due to disorders of the pancreas and insulin. 

However, 1 in 2 people with DM do not know that they have DM. To control DM, the Ministry of Health itself 

has established 13,500 Integrated Development Posts (Posbindu) to facilitate citizens' access to early detection 

of DM. Apart from that, the Minister of Health appealed to the public to take CERDIK action, in the form of 

diligent physical activity, a healthy and balanced diet, adequate rest and managing stress. The aim of this 

Community Service is to increase the implementation of CERDIK action as an effort to prevent and control 

DM disease in the Village community. The activities carried out were in the form of counseling about diabetes 

mellitus, CERDIK action and blood glucose checks in the Village community. The results of the activity show 

that public knowledge about Diabetes Mellitus has increased, where before the outreach the public only knew 

that Diabetes existed but did not know how it could be affected and how to treat, prevent and control the 

disease, after the outreach the public became more knowledgeable about Diabetes Mellitus. The community 

also did not know that the CERDIK action program existed, after the activities the community learned that 

there was a CERDIK action to control DM disease. The results of blood glucose examinations show that the 

majority of people have normal blood glucose levels. 
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seperti; serangan jantung, stroke, infeksi kaki yang berat dan berisiko  amputasi, serta gagal ginjal 

stadium akhir. 90% penderita DM diseluruh dunia merupakan DM tipe 2 yang disebabkan oleh gaya 

hidup yang kurang sehat dan sebetulnya 80% dapat dicegah. Data  WHO sekitar 422 juta orang di 

seluruh dunia menderita diabetes, dari 422 juta orang penyandang diabetes berusia 18 tahun atau 8,5% 

dari penduduk dunia (WHO, 2019). Menurut data International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 

2019 ada sekitar 19,47 juta penderita diabetes di Indonesia. Angka tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak ke-5 di dunia. Berdasarkan data dari 

Riskesdas bahwa Prevalensi DM di Provinsi Jambi mengalami peningkatan dari 1,2% pada tahun 2013 

menjadi 1,4% pada tahun 2018. Berdasarkan laporan pelaksanaan pelayanan penderita DM di 

Kabupaten Muaro Jambi (2021), jumlah sasaran penderita DM mencapai 4.426 jiwa dan yang sudah 

melakukan pemeriksaan DM sebanyak 2.904 jiwa (65,61%) dengan 592 penderita DM. 

Desa Penyengat Olak berada di kabupaten Muara Jambi, dengan sebagian besar  penduduk  

bekerja sebagai petani dan pedagang, dan pegawai. Kebiasaan hidup masyarakat masih belum 

menerapkan pola hidup sehat dan belum mengenal prilaku cerdik untuk pengendalian penyakit DM. 

Berdasarkan data World Economic Forum April 2015, potensi kerugian akibat Penyakit Tidak 

Menular  di Indonesia pada periode 2012-2030 mencapai 4,47 triliun dolar, atau 5,1 kali PDB 2012. 

Besarnya pembiayaan kesehatan akibat DM tampak dari klaim BPJS sampai tahun 2015. Ternyata  DM 

dan komplikasinya adalah  salah satu kelompok klaim  terbesar untuk biaya catastrophic JKN, yaitu 33 

% dari total pengeluaran. Itulah sebabnya,  agenda 2030 dari Sustainable Development Goals (SDGs) 

menetapkan indikator untuk mengurangi angka kematian prematur dari Penyakit Tidak Menular (PTM) 

salah satunya DM sebanyak sepertiga pada tahun 2030. 

Faktor gaya hidup yang yang tidak sehat seperti kurangnya aktivitas fisik, merokok, serta diet 

tidak seimbang seperti mengonsumsi banyak gula, banyak garam, dan makanan berserat rendah berisiko 

menyebabkan kejadian penyakit tidak menular (PTM), salah satunya adalah diabetes. Kemenkes 

menegaskan bahwa pengendalian PTM  ini merupakan salah satu tanggung jawab pemerintah. Diabetes 

juga merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting, 

salah satu dari empat penyakit tidak menular prioritas yang menjadi target tindak 

lanjut oleh para pemimpin dunia (Kemenkes, 2018). 

Untuk mengendalikan DM Kemenkes sendiri telah membentuk 13.500 Pos Pembinaan Terpadu 

(Posbindu) untuk memudahkan akses warga melakukan deteksi dini penyakit DM. Selain itu Menkes 

menghimbau masyarakat untuk melakukan aksi CERDIK. CERDIK merupakan perilaku hidup sehat 

yang mampu menjauhkan dari berbagai penyakit tidak menular (PTM) seperti diabetes mellitus (DM), 

stroke, jantung, hipertensi, ginjal sejak dini, yaitu dengan melakukan: 

1. Cek Kesehatan secara teratur untuk mengendalikan berat badan agar tetap ideal dan tidak berisiko 

mudah sakit, periksa tekanan darah, gula darah dan kolesterol secara teratur 

2. Enyahkan asap rokok dan jangan merokok 

3. Rajin melakukan aktivitas fisik minimal 3 menit sehari seperti berolahraga, berjalan kaki, 

membersihkan rumah. Upayakan dilakukan dengan baik, benar, teratur dan terukur 

4. Diet yang seimbang dengan mengkonsumsi makanan sehat dan gizi seimbang, konsumsi buah dan 

sayur minimal 5 porsi per hari, sedapat mungkin menekan konsumsi gula hingga maksimal 4 

sendok makan atau 50 gram per hari. Hindari makanan/minuman yang manis atau yang 

berkarbonasi. 

5. Istirahat yang cukup 

6. Kelola stress dengan baik dan benar 

Permasalahan mitra pada kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah belum optimalnya 

pelaksanaan Aksi CERDIK sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit DM pada masyarakat 

Desa Penyengat Olak dan kurangnya pemahaman masyarakat Desa Penyengat Olak tentang Aksi 

CERDIK sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit DM. 

Tujuan kegiatan adalah Untuk meningkatkan pelaksanaan Perilaku CERDIK sebagai upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit DM pada masyarakat desa. 

 

2. METODE 

Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan berupa 

pengukuran tekanan darah, pemeriksaan glukosa darah sewaktu. Materi penyuluhan yang diberikan 
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adalah tentang penyakit DM dan Aksi Cerdik. Penyakit DM menjelaskan tentang penyebab, gejala, 

faktor risiko, deteksi dini, pengendalian dan pencegahan penyakit. Aksi CERDIK menjelaskan tentang 

perilaku dan tindakan yang dilakukan dalam mencegah dan mengendalikan penyakit DM. Sebelum 

dilakukan penyuluhan dilaksanakan wawancara informal dan selama penyuluhan dilakukan umpan balik 

dengan masyarakat tenatang penyakit DM dan Aksi CERDIK.. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat 

Desa Penyengat Olak yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Penyengat Olak Kabupaten Muaro 

Jambi. Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan ini adalah dalam persiapan alat/bahan pemeriksaan 

kesehatan, pengumpulan absensi, pemeriksaan glukosa darah sewaktu. 

Langkah-langkah Pelaksanaan  

Tim Pengabdian kepada Masyarakat mengirimkan surat izin pelaksanaan kegiatan kepada 

Kepala Dinas Kesehatan. Selanjutnya Tim menemui Kepala Puskesmas dan perangkat desa menjelaskan 

tentang rencana pelaksanaan kegiatan yang akan diadakan.  

Kegiatan ini melibatkan petugas dari Puskesmas, perangkat desa, kader kesehatan dan 

masyarakat desa. Pada kegiatan ini, diadakan wawancara informal dengan masyarakat terkait Penyakit 

DM dan Aksi Cerdik. Kemudian dilaksanakan penyuluhan berupa pemberian materi tentang penyakit 

DM dan Aksi Cerdik. Penyakit DM menjelaskan tentang penyebab, gejala, faktor risiko, deteksi dini, 

pengendalian dan pencegahan penyakit. Aksi CERDIK menjelaskan tentang perilaku dan tindakan yang 

dilakukan dalam mencegah dan mengendalikan penyakit DM. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan 

kesehatan berupa pengukuran tekanan darah, pemeriksaan glukosa darah sewaktu.  

Keterkaitan Program  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mendukung Program Germas dan Program 

Indonesia Sehat melalui pendekatan keluarga dalam pencegahan dan pengendalian penyakit tidak 

menular dan mendukung Dinas Kesehatan dan Puskesmas dalam pencegahan dan pengendalian penyakit 

tidak menular. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Masyarakat dengan judul “Penerapan Perilaku Cerdik Dan Pemeriksaan Gula 

Darah Dalam Pencegahan dan Pengendalian Penyakit DM Mellitus Pada Masyarakat Desa”, 

dengan kegiatan mengirimkan surat izin pelaksanaan kegiatan ke Dinas Kesehatan Kabupaten. 

Selanjutnya Tim Pengabmas berkoordinasi dengan Kepala Puskesmas, perangkat desa dalam 

pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

                                                                     
                                 1(a)                                                                         1 (b) 

Gambar 1(a) (b). Pertemuan koordinasi dengan Kepala Puskesmas  

Pertemuan dengan Kepala Puskesmas menyepakati bahwa kegiatan akan dilaksanakan dalam 2 (dua).  

Tim Pengabmas didampingi Kepala Puskesmas dan perangkat Desa memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan. Selanjutnya dilaksanakan wawancara secara informal 

untuk menggali pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penyakit DM dan Aksi Cerdik. 

Kemudian Tim Pengabmas memberikan Penyuluhan tentang penyakit DM dan Aksi Cerdik. Penyakit 

DM menjelaskan tentang penyebab, gejala, faktor risiko, deteksi dini, pengendalian dan pencegahan 

penyakit. Aksi CERDIK menjelaskan tentang perilaku dan tindakan yang dilakukan dalam mencegah 
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dan mengendalikan penyakit DM. Penyuluhan berlangsung selama 30 menit, diselingi dengan umpan 

balik dari peserta tentang materi yang diberikan. Diakhir penyuluhan, masyarakat diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang penyakit DM dan Aksi CERDIK untuk mengetahui seberapa banyak 

pengetahuan yang diserap masyarakat tentang penyakit DM dan Aksi CERDIK setelah mendapat 

penyuluhan. Ada 6 orang peserta yang bertanya tentang cara mengetahui apakah sudah menderita DM, 

makanan yang dilarang bila sudah menderita DM, apa efek yang terjadi bila kurang tidur, bagaimana 

caranya supaya bisa berhenti merokok, bagaimana caranya mengetahui kebutuhan karbohidrat bagi 

tubuh, apakah melakukan pekerjaan rumah tangga sehari-hari sudah termasuk olahraga. Setelah 

penyuluhan, dosen menyampaikan ucapan terimakasih atas partisipasi masyarakat mengikuti 

keseluruhan kegiatan dan mengingatkan kembali masyarakat untuk selalu melakukan upaya “CERDIK” 

setiap hari. 

 

 

Gambar 2. Wawancara informal dengan masyarakat 

 

 

Gambar 3. Penyuluhan tentang DM dan Aksi Cerdik 

 

Tim Pengabmas melaksanakan kegiatan senam bersama yang dilanjutkan dengan pemeriksaan 

kesehatan berupa pengukuran tekanan darah dan pemeriksaan glukosa darah sewaktu metode Rapid test 

dibantu tim dari Puskesmas Penyengat Olak dan Kader kesehatan desa.  
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Gambar 3. Pemeriksaan kesehatan 

 

Kegiatan Pengabmas ini melibatkan masyarakat desa yang berjumlah 50 orang, dimana 

karakteristik dari masyarakat dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Data Karakteristik Masyarakat Desa Penyengat Olak Yang Ikut Serta  

dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

No Karakteristik n % 

1 Jenis Kelamin 

- Wanita 

- Laki-laki 

 

42 

8 

 

84 

16 

2 Usia 

- < 65 tahun 

- ≥ 65 tahun 

 

46 

4 

 

92 

8 

3 Pekerjaan 

- Urus rumah tangga 

- Petani 

- Dagang 

- dll 

 

26 

15 

5 

4 

 

52 

30 

10 

8 

4 Pendidikan 

- Dasar (SD + SMP) 

- Lanjutan (SMA + Diploma) 

 

32 

18 

 

64 

36 

Jumlah 50 100 

Dari data pada tabel 1. Dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta program pengabdian 

masyarakat adalah wanita sebesar 84%, berusia < 65 tahun sebesar 92% dengan pekerjaan urus rumah 

tangga sebesar 52% dan berpendidikan dasar (SD+SMP) sebesar 64%. 

Hasil wawancara informal yang dilakukan Tim dengan masyarakat, diketahui bahwa 

masyarakat masyarakat menjalani pola hidup dengan aktivitas fisik ringan dan sedang, konsumsi harian 

yang kaya gula serta rendah sayur dan buah, merokok, memiliki orangtua yang menderita DM, 

hipertensi dan stroke. Hasil wawancara juga diketahui bahwa masyarakat belum pernah mengetahui 

tentang Aksi CERDIK (0%). Setelah dilakukan penyuluhan sebagian besar masyarakat sering 

mendengar dan mengetahui bahwa untuk mencegah dan mengendalikan penyakit DM dapat dilakukan 

dengan cek glukosa darah rutin, kurangi atau tidak merokok, rajin melakukan aktivitas fisik, kurangi 

konsumsi makanan dan minuman yang tinggi kandungan gula, istirahat yang cukup dan tidak boleh 

terlalu banyak beban pikiran (stress) yang merupakan gambaran dari Aksi Perilaku CERDIK (80%). 

Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan Tim  berupa pemeriksaan glukosa darah sewaktu dengan 
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metode POCT menggunakan alat Multicheck dan strip test glukosa darah. Bersamaan dengan kegiatan 

ini, kader kesehatan desa juga melakukan pengukuran tekanan darah masyarakat. Hasil pemeriksaan 

glukosa darah dikelompokkan menjadi normal dan hiperglikemia, sedang hasil pengukuran tekanan 

darah dikelompokkan menjadi rendah, normal, dan hipertensi. 

 

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Tekanan Darah dan Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Masyarakat Desa Penyengat Olak Yang Ikut Serta dalam Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. 

No Pemeriksaan n Persentase 

1 Tekanan Darah 

- Rendah 

- Normal 

- Hipertensi 

 

9 

34 

7 

 

18 

68 

14 

2 Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

- Normal 

- Hiperglikemia 

 

44 

6 

 

88 

12 

Jumlah 100 100 

Pada tabel 2. Dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta program memiliki tekanan darah 

normal sebanyak 68% dengan kadar glukosa darah juga normal sebesar 88%. 

Masyarakat Desa Penyengat Olak berisiko untuk menderita DM dimana masyarakat sudah 

memiliki faktor risiko terjadinya DM berupa aktivitas harian yang tergolong ringan dan sedang; pola 

makan yang tinggi gula, serta rendah konsumsi buah dan sayur; merokok; memiliki riwayat menderita 

DM dan hipertensi; memiliki orangtua dengan penyakit hipertensi dan DM; dan kadar glukosa darah 

normal cenderung tinggi; serta tekanan ekonomi yang menambah beban pikiran (stress). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini memberikan pengetahuan kepada masyarakat desa 

Penyengat Olak tentang Perilaku Cerdik, dimana tadinya mereka tidak tahu (0%) menjadi tahu bahwa 

ada program pemerintah yaitu CERDIK yang berisi perilaku hidup sehat yang dapat mencegah dan 

menanggulangi penyakit, salah satunya penyakit DM. Hasil screening penyakit DM berupa pengukuran 

tekanan darah dan pemeriksaan gula darah sewaktu disimpulkan bahwa masyarakat desa Penyengat 

Olak memiliki tekanan darah dan kadar gula darah normal cenderung tinggi. Kepada Puskesmas 

Penyengat Olak dan  Masyarakat desa Penyengat Olak untuk rutin melaksanakan Aksi CERDIK. 
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